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ROAD MAP RENUNGAN EKONOMI PUSAKA 1- 10
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PROSES 

PEMBANGUNAN 

YG LEBIH LUAS

9. PERANGKAT 

KEUANGAN DALAM 

PENDEKATAN 

HISTORIC URBAN 

LANDSCAPE

(REKOMENDASI UNESCO, 2011)

▪ 7 LANGKAH 

PELAKSANAAN HUL, 

TERMASUK 

- PERENCANAAN 

PARTISIPATIF

▪ 4 PERANGKAT:

1) KEUANGAN

2) KETERLIBATAN 

MASYARAKAT

3) SISTEM REGULASI

4)  PERENCANAAN 

PENGETAHUAN  
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Realita & Tantangan:

PARADIGMA BARU PENGELOLAAN 

PELESTARIAN BANGUNAN, 

KAWASAN, KOTA & SAUJAMA 

PUSAKA

- Historic urban landscape -
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UNESCO WORLD HERITAGE
- HISTORIC

URBAN LANDSCAPE -
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Apakah Historic Urban Landscape (HUL)?
The UNESCO Recommendation, 2011

@sita

▪ HUL adalah kawasan perkotaan yang dipahami sebagai hasil dari sejarah pelapisan
nilai dan atribut budaya dan alam, melampaui gagasan "pusat bersejarah" atau
"ansambel" untuk memasukkan konteks perkotaan yang lebih luas dan pengaturan
geografisnya.

▪ Konteks yang lebih luas ini mencakup topografi situs, geomorfologi, hidrologi danfitur
alam, lingkungan binaan, baik bersejarah maupun kontemporer, infrastruktur di atas
dan di bawah tanah, ruang terbuka dan kebun, pola penggunaan lahan dan organisasi
spasialnya, persepsi dan hubungan visual, serta semua elemen lain dari struktur
perkotaan. Juga mencakup praktik dan nilai sosial dan budaya, proses ekonomi, dan 
hal-hal yang intangible dimensi pusaka yang terkait dengan keragaman dan identitas.

▪ Definisi ini memberikan dasar untuk pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi
dalam identifikasi, penilaian, pelestarian dan pengelolaan HUL di dalam kerangka
pembangunan berkelanjutan secara keseluruhan.



NON - HUL 
1. pusaka dengan fokus pada pemahaman

sempit tentang monumen dan situs. 

2. pelestarian saujana/kota pusaka, atau
bagian kota tertentu yang dikunci, 

terpisah atau mengisolasi area pusaka

secara virtual sebagai bagian museum 
yang terpisah dari struktur perkotaan

lainnya dan tidak memiliki

keberlanjutan

adalah kontra-produktif dan mengabaikan
lingkungan sebagai satu kesatuan yang holistik

PARADIGMA LAMA 

HUL 
adalah proses yang mencakup—seluruh

lingkungan—pusaka, budaya, alam, aspek

berwujud dan tidak berwujud, sosial, ekonomi, 
visual dan pengalaman dari morfologi fisik dan 

citranya; 

melandasi konsep dasar daerah perkotaan sebagai
serangkaian lapisan sepanjang waktu yang 

menghubungkan masa lalu, masa kini dan masa 

depan seperti dalam konstruksi saujana.

PARADIGMA BARU 

SAUJANA PUSAKA

Sumber, Ken Taylor, 2018;
diolah Adishakti, 2021

Pusaka: pusaka alam, pusaka budaya tangible-intangible termasuk cagar
budaya, atau berbentuk area, kawasan, desa, kota, saujana pusaka

@sita

Historic Urban Landscape (HUL)



@sitaSaujana (sejauh mata memandang) pusaka/ 
heritage cultural landscape merupakan 

keragaman manifestasi interaksi antara hasil 
budi daya manusia dengan lingkungan 
alamnya yang unggul (UNESCO, 1994)

Living heritage/pusaka kehidupan/
intangible culture heritage yaitu praktek, 
representasi, ekspresi, pengetahuan & 
keahlian turun temurun, dari generasi ke
generasi (UNESCO 2003)

INDONESIA MOZAIK SAUJANA PUSAKA



World Cultural Heritage

Candi Borobudur, ca 8 C 
Borobudur sebagai Saujana 

(Cultural Landscape)

DR. Helmy, Geologists

Pembelajaran di lapangan

Dasar  danau  purba

dan kini sungai

Sunrise @Puntuk Setumbu

Offering for river

Kyoto Univ. 

Press, 2015

Amazon.com

@SITAMEMBACA & MEMPELAJARI
DANAU & SUNGAI PURBA DI BOROBUDUR

Annual International Field School of Borobudur Saujana Heritage, 2004 – 2015
Co-organized, Universitas Gadjah Mada, Kyoto University, Wakayama University
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HUL 
menawarkan pentingnya

dialog: 
- para profesional, termasuk
perencana kota, perancang
kota, ahli pusaka di semua

bidang dan instrumen
hukum serta personel

pemerintah (nasional dan 
lokal)

- terlibat dalam dialog 
interdisipliner untuk: 

HUL
Adalah penting dalam dialog ini, perencana et al.:

1. mengerti bahwa konsep pelestarian saujana pusaka perkotaan

dan kenyataan ekonomi dan politik mempengaruhi terhadap
pengembangan dan perluasan kota yang tidak dapat dipisahkan

satu sama lain, 
2. memahami bahwa perubahan bentuk kota tidak dapat dihindari

HUL
Adalah mengelola perubahan & 
menyeimbangkan masa depan:

1. memahami bahwa pusaka perkotaan
adalah sangat penting bagi kota-kota, 

karena merupakan sumber daya
utama dalam meningkatkan kelayakan

hidup di daerah perkotaan. 
2. mendorong keterpaduan

pembangunan ekonomi dan sosial, 
dengan pusaka perkotaan yang 

bertindak sebagai katalisator untuk
pertumbuhan sosial ekonomi,

3. memperlakukan kota sebagai
organisme dinamik (UNESCO, 2013). 

4. Relevan dengan SDGs dan New Urban 
Agenda 2016 (PBB, 2016).

HIA
Membangun
mekanisme

& proses 
Heritage 
Impact 

Assessment 
(Analisa 

Mengenai
Dampak
Pusaka)

Sumber, Ken Taylor, 2018;
diolah Adishakti, 2021

2. penting memahami bahwa

hasil perencanaan perkotaan

perlu regenerasi, pembaruan, 

rehabilitasi atau penggunaan

kembali (adaptive re-use)/olah

desain arsitektur pusaka

1. menghargai betapa

berlapisnya pengalaman budaya

yang mempengaruhi persepsi
saujana pusaka

@sita



TUNTUTAN PENINGKATAN MANAJEMEN: 
- peraturan lebih ketat dalam mengendalikan dan memantau lingkungan binaan, 
- memperbaiki perencanaan dan desain jika dilaksanakan dengan baik. 
- meningkatkan kepastian dan keamanan investasi jangkapanjang. 

a. Memperkuat karakter tempat

b. Lebih banyak lagi sektor jasa dan 

usaha kelas atas

c. Peningkatan harga tanah & bangunan

d. Pendapatan lebih untuk perawatan, 

restorasi dan upaya rehabilitasi

e. Peningkatan pada kualitas

perencanaan dan desain

f. Peningkatan pariwisata pusaka 

g. Peningkatan integrasi peran 

pemerintah & masyarakat lokal.

MANFAAT HUL: 

Shanghai, China

Rawalpindi, 
Pakistan

Wujiang District, 
China

Naples, Itali

@sita



• Dari monumen dan situs arkeologi
ke kota yang hidup dan saujana

• Dari restorasi ke regenerasi serta
panduan perencanaan dan disain

perkotaan. 

• Dari mono-disiplin ke integrasi dan
perencanaan partisipatori.

• Perubahan-perubahan yang terus
terjadi perlu dikelola dengan tetap

agar pusaka-pusaka yang ada
terlindungi dan termuliakan.

• Di sisi lain, mampu pula 
menghasilkan pusaka-pusaka baru. 

?

1755

2018

2255

FORMASI KOTA YOGYAKARTA

@SITA

Kishore Rao (2012), Direktur UNESCO World Heritage Center 
menegaskan pentingnya pengelolaan perubahan dalam Kota Pusaka.

Upaya pelestarian pusaka perkotaan telah berevolusi.
(Disampaikan saat mempersiapkan pendirian OWHC AP di Gyongju, Korea, 2012)

?
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STRATEGI PELAKSANAAN PENDEKATAN HUL 

Menata Keseimbangan Masa depan BANGUNAN, 

KAWASAN, KOTA, SAUJANA PUSAKA



7 (tujuh) Langkah Pelaksanaan HUL

LANGKAH 1. Melakukan kajian lengkap sumber daya kota:
alam, budaya dan manusia.

Menuju keseimbangan baru, melalui pendekatan HUL ini, referensi “New Life for 
Historic Cities: the historic urban landscape approach explained” (UNESCO, 2012) 
menunjukkan 7 langkah aksi dalam HUL. 

Terkaitan dengan aksi ini, dipersiapkan langkah-langkah yang perlu
dilakukan di Brobudur, sebagai berikut. 

LANGKAH 3. Menilai kerentanan pusaka perkotaan akibat tekanan sosial-ekonomi dan dampak perubahan iklim

LANGKAH 4. Memadukan nilai pusaka perkotaan dan status kerentannya ke dalam kerangka pembangunan kota
yang lebih luas

LANGKAH 5. Memprioritaskan kebijakan dan tindakan pelestarian dalam pembangunan, termasuk pelayanan
yang baik.

LANGKAH 6. Menetapkan kemitraan (publik dan swasta) yang sesuai dan kerangka kerja management local

LANGKAH 7. Mengembangkan mekanisme koordinasi dalam berbagai kegiatan antar pelaku yang berbeda

LANGKAH 2. Menggunakanperencanaan partisipatif & 
konsultasi dengan berbagai pemangku kepentingan dalam
memutuskan sasaran & tindakan pelestarian



LANGKAH 1. Melakukan kajian lengkap sumber daya kota: alam, budaya dan manusia.

beragam
proyek

perencanaan
pembangunan

survai/
inventarisasi/

pendataan
tiap sektor
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One Map –
One Code

super-impose 
dapat terintegrasi

dengan baik

1.1) Materi pusaka perlu dikaji dan diperbaharui secara berkelanjutan serta 
dikelola secara integratif multipihak (dialog inklusif dan berkelanjutan) 
dengan pendekatan HUL

1.2) Perlu ditetapkan “satu peta” untuk setiap survei dan pemetaan sumber
daya alam, budaya dan manusia pada tahap terkini

1.3) Perlu ditetapkan instansi yang akan mengelola “One Map HUL Information” 
1.4) Web site HUL mutlak perlu disediakan sebagai wadah komunikasi semua

pihak.



Materi saujana pusaka perlu dikaji dan diperbaharui secara berkelanjutan serta dikelola 
secara integratif multipihak dengan pendekatan HUL

Pelaku & organisasinya Kegiatan seni & kebudayaan

Keragaman identitas
Nilai sosial

Proses ekonomi

Lingkungan binaan

Struktur Kota Ancaman bencana 
alam/buatan/pariwisata 

Geomorphologi

Topografi

Hidrologi

Ruang Terbuka 

Infrastuktur

Pusaka Pudaya

Pusaka Alam

@sita

Drainasi



Tempuran Elo Progo, 2022
Lapis-lapis erupsi dari masa ke masa, 

dasar danau purba memiliki cerita
panjang berabad-abad



Perlu ditetapkan “satu peta” untuk
setiap survei dan pemetaan sumber
daya alam, budaya dan manusia pada 
tahap terkini. 

http://www.visualisingballarat.org.au
/visbal_map.php

Contoh peta super impose Kota Ballarat



Web site HUL

LANGKAH 2. Menggunakanperencanaan partisipatif & konsultasi dengan berbagai
pemangku kepentingan dalam memutuskan sasaran & tindakan pelestarian

▪ Keberadaan web site HUL mutlak diperlukan. 
▪ Kajian lengkap sumber daya kota: alam, budaya dan manusia menjadi isi awal web site i
▪ Apakah Kabupaten Borobudur sudah memiliki Geo Portal/web sita yang bisa diakses

oleh public untuk melakukan perencanaan partisipatif?
▪ Untuk itu perlu dipersiapkan kerjasama antar dinas serta organisasi-organisasi

masyarakat yang terkait
▪ Libatkan perguruan tinggi (tugas-tugas mahasiswa) untuk kontribusi

▪ Pelaksanaan HUL membutuhkan waktu panjang dlm mengelola perubahan & 
menyeimbangkan masa depan

▪ Web site HUL selain menjadi sumber informasi kajian lengkap sumber daya kota: alam, 
budaya dan manusia, akan menjadi platform dalam perencanaan partisipatif dan 
konsultasi dengan berbagai pemangku kepentingan untuk memutuskan sasaran dan 
tindakan pelestarian. 

▪ Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan, perlu menjadi dasar awal dan pertimbangan
membuka partisipasi masyarakat luas serta para pemangku kepentingan, serta
perencanaan2 yang lebih luas

▪ Perencanaan partisipatif perlu mempertimbangkan Rencana Pengelolaan Pelestarian
Kota Pusaka yang diamanahkan dalam Piagam Pelestarian Kota Pusaka Indonesia 2013.

▪ Perlu menyusun secara partisipatif “grand design” pelestarian masa depannya



4 (Empat) Perangkat Pelaksanaan HUL

Keberhasilan pengelolaan pusaka perkotaan yang kompleks, menuntut manajemen
yang kuat dan peralatan yang terus berkembang. Perangkat tersebut terdiri dari
berbagai perangkat yang interdisipliner dan inovatif, yang dapat diatur dalam empat
kategori yang berbeda. 

Empat katagori perangkat menurut referensi “New Life for Historic Cities: the 
historic urban landscape approach explained” (UNESCO, 2012) adalah: 
▪ Financial tool (perangkat keuangan)
▪ Community engagement (keterlibatan masyarakat) 
▪ Knowledge planning (perencanaan pengetahuan) 
▪ Regulatory system (sistem peraturan) 

Masing-masing katagori memiliki daftar pendekatan, praktik, dan instrumen
yang telah ditetapkan. Kebijakan dan tindakan dalam empat kategori ini perlu
disesuaikan dengan kondisi lokal kota dan ditangani secara bersamaan, karena
mereka saling bergantung. 





Financial tool (perangkat keuangan) 

- Untuk membuat pendekatan HUL berkelanjutan secara finansial, perlu tambahan dana 
kepada pemerintah, baik dari global - lembaga internasional, maupun investasi swasta. 
Alat keuangan harus dikerahkan untuk mempromosikan investasi swasta di tingkat lokal. 
Hibah, kredit mikro dan mekanisme pembiayaan fleksibel lainnya perlu diupayakan
untuk mendukung perusahaan lokal.

- Berbagai model kemitraan publik-swasta perlu dikembangkan. Laporan ringkas
Managing Heritage Cities in Asia and Europe: the Role of Public-Private Partnerships 
Experts’ Meeting in Preparation for the 5th ASEM Culture Ministers’ Meeting 2012 yang 
diselenggarakan oleh Center for Heritage Conservation, Department of Architecture, 
Faculty of Engineering Universitas Gadjah Mada bekerjasama dengan Asian Europe 
Foundation, Singapore, pada tahun 2012 di Yogyakarta, perlu menjadi referensi.



CULTURAL AND NATURAL MAPPING OF YOGYAKARTA HISTORIC 
URBAN LANDSCAPE oleh Jogja Heritage Society, 2020

Contoh Pelaksanaan Langkah 1 HUL

http://jogjaheritagesociety.org/karya-kreatif/



Banyak cara membaca peta

RIMPANG TERITORI
Peta Kota Jogja 1925, Kali 

Winongo – Code – Gadjah Wong.
Oleh Arsitek & Instalasi Seni

Zulian Amrullah

Teori Rhizoma/Rimpang
Buku A Thousand  Plateaus 
oleh Filsuf Gilles Deleuze 
(1925-1995) & Felix 
Duattari (1930-1992)
Kartografi adalah proses 
membuat rizoma.



Menghindari Kesalahan2 America
• The Infrastructure projects dulu selalu di 

pertamakan
• District terpecah-pecah

• Banyak comunitas yang hancur
• Tempat2 bersejarah tidak terurus

• Economi extractive 

SINGLE FOCUS 
APPROACH

• Extractive
• Commodity
• Destructive
• inaccessible

HOLISTIC
APPROACH
• Circular

• Connectivity
• Diverse

• Inclusive
• Equitable

LESSONS LEARNED

Sumber: 
Ar. Etty Padmodipoetro AIA, 2022



Ekonomi Demokrasi bukanlah sebuah top-down ekonomi. Bukan pula kapitalisme yang dibalut
regulasi dan social safety atau kapitalisme dengan green ekonomi. Membangun ekonomi
demokrasi berarti mendesign ulang institusi dasar, investasi, pembangunan ekonomi, lapangan
kerja, perdagangan, perbankan, dan penggunaan sumber daya sehingga fungsi inti ekonomi
dirancang untuk melayani kepentingan bersama. Demokrasi ekonomi merupakan landasan

untuk mencapai SUSTAINABILITY

Ancient Monarchy

Raja dan aristokrat
memiliki lahan pertanian.

Communism

Alat-alat produksi dimiliki
oleh negara

Early-stage capitalism

Infrastruktur industry 
dimiliki oleh kalangan
tertentu.

In this Era

Kepemilikan tergantung
pada pasar. 

dari Extractive Economy to DemocraticsEconomy
extractive economy→
priviledge untuk sebagian kecil orang 

Ekonoomi oleh, dari, dan untuk komunitas

Democratic Economy

Orang-orang berbagi kepemilikan
atas sumber daya di komunitas
mereka.

Sumber: 
Prof. Wihana Kirana Jaya, 2022



INVESTASI PUSAKA BUDAYA
Sumber: Prof. Wihana Kirana Jaya

Pusaka budaya dapat dianggap
sebagai suatu ekosistem, 
dengan banyak input dan output 
dan dengan jaringan koneksi
baik di dalam maupun di luar.

Untuk memanfaatkanpusaka
budaya, diperlukan pendekatan
multikultural, kita tidak hanya
membutuhkan spesialis
(sejarawan seni, insinyur
konstruksi, arsitek, dll.) tetapi
juga manajer, pengacara, dan 
masyarakatsipil. Pendekatan ini
melibatkan konjugasi berbagai
jenis prosedur.

7 P Marketing: 
Product, 

Promotion, 
Placement, Price, 

people, 
programming, 

pardtnership

Source: Grigore, 2017



Penerapan dan Perhitungan Nilai Bangunan Pusaka
Sumber: DR. Amiluhur Soeroso

Managing Heritage Cities in Asia and Europe: 
the Role of Public-Private Partnerships Experts’ 
Meeting in Preparation for the 5th ASEM 
Culture Ministers



Sumber: Ar. Deddy Wahyudi IAI

PERAN EKONOMI PUSAKA DALAM 

PERANCANGAN KAWASAN & RUANG 

PUBLIK



KOLABORASI MULTI SEKTOR 

DALAM MENERAPKAN 

EKONOMI PUSAKA DI SIAK 

RIAU

THE COSMOLOGICAL 

AXIS OF YOGYAKARTA & 

ITS HISTORIC 

LANDMARKS

INTEGRASI VISUAL & 

UPAYA MENJAGA 

OTENTISITAS KOTA

Perangkat keuangan khusus Daerah 
Istimewa Yogyakarta = Dana 
Keistimewaan (DANAIS)：

-- DANAIS perlu mampu
meningkatkan daerah perkotaan pusaka
Yogyakarta dalam menjaga nilai-nilai
pusaka Yogyakarta termasuk yang 
dinominasikan untuk UNESCO “The 
Cosmological Axis of Yogyakarta dan Its 
Historic Landmarks”. 

-- DANAIS perlu ditujukan untuk
membangun kapasitas dan dukungan
pengembangan inovatif yang 
menghasilkan pendapatan yang berakar
pada tradisi. 

Sumber: Cindi Chandoval S. Ark

Sumber: DR. Daud Aris Tanudirdjo MA

Sumber: Ir. Hanif Budiman MA PhD

Bagaimana
Perangkat Keuangan

HUL diterapkan di 
kota-kota pusaka?



THE COSMOLOGICAL AXIS

OF YOGYAKARTA

INFORMATION CENTER

& WEBSITE 

DIPERSIAPKAN

Sebuah olah desain arsitektur pusaka





DAMPAK PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR 
BERBASIS EKONOMI EKSTRAKTIF

Ketika investasi terjebak dalam ekonomi ekstraktif untuk
meraih pendapatan negara dan menjadi modal 
pembangunan. Strategi warisan pemerintah kolonial
Belanda ini membuat lingkungan jadi rusak dan memicu
konflik tenurial yang mengorbankan masyarakat adat dan 
komunitas lokal.
Pembangunan infrastruktur, selain berdampak positif
konektitas, terdapat potensi dampak negatif terhadap
lingkungan, antara lain:
1. Berkurangnya lahan produktif pertanian. 
2. Adanya pengurangan luasan lahan terbuka hijau. 
3. Rusaknya lingkungan hidup di sekitar pembangunan

infrastruktur jalan.



GERAKAN SOSIAL BARU ‘KOMUNITAS EKONOMI 
PUSAKA INKLUSIF BERKELANJUTAN’

• Fokus perhatian pada penilaian ekonomi pusaka (heritage 
economic valuation) meliputi arsitektur saujana pusaka yang 
tangible dan intangible pada tingkatan makro dan mikro
sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan.

• Berkontribusi dalam pelestarian saujana pusaka yang 
produktif untuk melahirkan kemandirian seluruh pemangku
kepentingan baik masyarakat, pemerintah, industri, 
pendidikan dan keprofesian.

• Melahirkan Asosiasi Profesi Ahli Ekonomi Pusaka sebagai
rumah besar bagi para pakar berbasis multidisiplin yang 
melatar-belakangi seorang Ahli Ekonomi Pusaka.

• Perlunya membangun gerakan sosial Komunitas Ekonomi 
Pusaka Inklusif BerkeLanjutan disingkat KEPeL yang berarti
pula ‘membulatkan tekad’ (Ekonomi & Ekologi)



Asosiasi Profesi Ahli Ekonomi Pusaka

Ekonomi 
Pusaka

Budaya
Arsitektur

Wisata

Industri
Kreatif

Infra 
struktur

Tenaga 
Kerja

Edukasi



BEST PRACTICE

Belajar dari Kota Ballarat, Australia
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• Untuk menghadapi perubahan-perubahan
pemerintah kota Ballarat menjalin kemitraan dengan
UNESCO untuk mengeksplorasi nilai tambah pada 
pendekatan HUL dalam menanggapi perkembangan
sekaligus memelihara nilai-nilai lokal masyarakat
mereka sambil memajukan kota mereka secara
berkelanjutan. 

• Membentuk institusi yang bekerjasama dengan
pemerintah dalam membuat perencanaan dan 
mengawal pelestarian pusaka, serta menjalin
kerjasama strategis dengan World Heritage Institute 
of Training and Research for the Asia and the Pacific 
Region (WHITRAP), Shanghai, China.

Dibentuk pula Ballarat Heritage Advisory Committee (BHAC, semacam Dewan Penasihat
Pelestarian Pusaka) yang bertugas mempertemukan para tokoh/pemain kunci dan warga
masyarakat yang tertarik dan peduli pada pelestarian pusaka untuk memberikan saran, 
masukan terkait pelestarian pusaka, manajemen, promosi dan edukasi demi tercapainya
hasil-hasil yang relevan bagi masyarakat di kota Ballarat, serta berbagai organisasi lainnya
yang saling terkait dan saling mendukung

@sita



Kota Ballarat mempunyai aset pusaka saujana, alam, budaya, tangible dan intangible heritage, sejarah, dll. 
Untuk mencapai tujuan pelestarian dan pengembangan yang berkelanjutan, prinsip-prinsip HUL diterapkan:

1) Proses perencanaan dan pengembangan di masyarakat. 
2) Pemetaan secara kontekstual dan rinci, 

3) Peran serta masyarakat agar diketahui apa yang diinginkan dan dihargai oleh siapa saja yang menetap, 
bekerja maupun yang berkunjung ke Ballarat. 

4) Dibangun strategi dan langkah-langkah prioritas untuk mengarahkan perkembangan kota selanjutnya. 
5) Seluruh proses ini menjadi masukan penting bagi pemerintah bagaimana menata, mengembangkan kota

secara maksimal dan memberi manfaat yang menguntungkan bagi semua pihak. 

Belajar dari Kota Ballarat, Australia @sita



Pelaksanaan pendekatan HUL memastikan bahwa semua program di Ballarat dilaksanakan
secara komprehensif dan direspons dengan kreatif, baik secara fisik, maupun untuk

terpeliharanya nilai-nilai dan kebutuhan di masyarakat, untuk kepentingan bisnis, institusi, 
stakeholders dan para pengguna kota tersebut. 

Proses pelaksanaan pendekatan HUL 

Indentifikasi tantangan pengembangan dan bermitra dg 
UNESCO utk eksplorasi bagaimana HUL bisa membantu

Bekerjasamadengan lokal merencanakan bagaimana dapat
menghasilkan karya positif untuk masyarakat

Adopsi strategi dan rencana-rencana aksi, membangun
kebijakan dan mulai mengembangkan perangkat2 efektif

Mengembangkan perangkat bekerjasama berkreasi masa 
depan Ballarat yang memiliki nilai & bernilai bagi masyarakat

@sita



1) Menjadi pilot program HUL internasional. 
Mendapat dukungan nasional dan internasional, pelatihan, dan keahlian dalam
membangun kapasitas untuk menghadapi tantangan-tantangan pelestarian di Ballarat 
yang semakin kompleks. 

3) Pendekatan HUL menjadi bahan diskusi seluruh masyarakat Ballarat.
Untuk mencapai Ballarat Imagine dan melestarikan pusaka dengan ketat sesuai dengan
The Ballarat Strategy. Hal ini telah mengubah posisi pusaka, dari yang tadinya dianggap
kurang penting, menjadi pusat perhatian menuju Ballarat di masa depan. Pusaka menjadi
penting dan berpengaruh dalam strategi penataan kota, strategi bisnis, dalam the Ballarat 
Planning Scheme’s Municipal Strategic Statement (MSS) dan kebijakan-kebijakan lainnya. 

4) Keterlibatan masyarakat dikembangkan
Pendekatan baru menggunakan metode perencanaan dan pengetahuan secara daring 
yang bisa dilihat di website yang disediakan oleh pemerintah kota. 

2) Menyusun The Ballarat Imagine and Strategy 
Adalah gagasan-gagasan dan keinginan warga mengenai pusaka dan nilai-nilai yang paling 
mereka hargai dan banggakan di Ballarat, serta harapan-harapan untuk Ballarat di masa 
depan

Capaian Ballarat sejak menerapkan HUL di tahun 2013:
@sita



5) HUL kolaborasi antara masyarakat setempat, stakeholders dan berbagai mitra
Dengan kolaborasi ini memungkin dilakukannya pengembangan berbagai proyek dan studi-
studi kasus yang telah dipetakan dalam perencanaan serta mengubah praktik pelestarian
pusaka oleh pemerintah kota. 

6) Rencana pengembangan kawasan tertentu telah dibangun dengan pendekatan HUL.
Dengan memberdayakan warga setempat untuk memberi gagasan dan arahan lingkungan
dan kawasan mereka di masa depan, serta menghadapi isu-isu yang akan membuat pusaka
mereka menjadi rentan. 

8) Proyek-proyek regenerasi menjadi bagian integral dalam pertumbuhan sosial, budaya
dan ekonomi kota Ballarat. 
Ini adalah pelestarian yang berkelanjutan. Sebuah metode pelestarian yang akan
mengembalikan kehidupan, aktivitas, relevansi dan fungsi di tempat-tempat bersejarah dan 
akan menguatkan identitas lokal masyarakat di kawasan tersebut. Pembaharuan akan
membuat pusaka menjadi lebih kuat/teguh dalam menghadapi perubahan. 

7) Pusaka Ballarat bernilai tinggi dan besar.
Pengertian-pengertian dan kemungkinan-kemungkinan baru telah dirumuskan untuk
pusaka Ballarat bernilai tinggi dan besar sebagaimana telah disiapkan dalam perencanaan
menggunakan pendekatan HUL. 
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Website ini
adalah portal 
untuk
memahami
Ballarat lebih
baik

http://www.hulballarat.org.au/cb_pages/toolkit_working
_with_hul.php
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Inventarisasi
Data City Scape 
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Perlu ditetapkan “satu peta” untuk
setiap survei dan pemetaan sumber
daya alam, budaya dan manusia pada 
tahap terkini. 

http://www.visualisingballar
at.org.au/visbal_map.php

Contoh peta super impose Kota Ballarat
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Mapping HUL Ballarat (Visualising)
10 katagori: 41 layers dan 58 sub layers
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Tentang SongWays
• Berapa umur tradisi pembuatan

musik di daerah yang sekarang
dikenal dengan nama Ballarat? 
Ribuan tahun? Puluhan ribu
tahun? Pernahkah Anda bertanya-
tanya seperti apa suara dan musik
500 tahun yang lalu?

• Ketika orang bermigrasi ke
Australia pada tahun 1700-an dan 
1800-an, mereka membawa tradisi
musik mereka. Ketika demam
emas dimulai di Victoria Tengah 
pada pertengahan 1800-an, secara
harfiah puluhan ribu orang dari
seluruh dunia membanjiri daerah
itu dalam hitungan bulan, mencari
peruntungan. Lanskap suara
berubah secara dramatis seperti
yang terjadi dengan cepat.

• Saat Anda menjelajahi portal 
Pemetaan Musik SongWays ini, 
Anda akan menemukan hanya
sedikit pilihan tempat dan ruang
musik Ballarat; betapa kaya, 
beragam, dan produktifnya pusaka
musik Ballarat; bagaimana kota ini
dikenal sebagai 'kota musik'; dan 
bagaimana Anda dapat
menyumbangkan kenangan musik
unik Anda sendiri dan terlibat
dengan apa yang terjadi di dunia 
musik live dan lokal saat ini.

Pemetaan Musik Ballarat SongWays adalah proyek hidup
– siapapun bisa jadi bagian darinya!
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Gedek Gebyok Gedek
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